BAB Il
TELAAH AL-QUR’AN SURAH LUQMAN AYAT 12-15

A. Gambaran umum Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 12—-15
1. Redaksi dan Terjemah (Q.S. Lugman/31:12-15)
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12. Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat d&phugman, Yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yamngybkur (kepada Allah),
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya semldin barangsiapa yang
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha KagaeMaha Terpu;ji".

13. Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepadskaya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kammpeesekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah besrartkezaliman yang
besar".

14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuk} kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaamhl yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua thh®@]. bersyukurlah
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kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanpad&eéulah
kembalimu.

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekmitdengan aku sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, makapaly kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia debgédg dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepatkh kembalimu,
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamukieerfa

Gambaran Umum Q.S. Al Lugman Ayat 12-15

Keempat ayat ini masuk dalam kelompok awal surajman. Dalam ayat
ini Allah SWT menguraikan sekelumit penjelasan nueldLugman dalam
memberikan pelajaran kepada kita akan begitu Hesgsi lidah dan hati dalam
menentukan baik buruknya seseorang, karena padanglasapa yang diucapkan
manusia adalah apa yang ada di dalam hatinya,ggghketika hatinya baik maka
apa yang keluar dari lisannya pun akan baik pudm demikian sebaliknya.
Karena itu di dalam nasihat sebelumnya Lugman ntekga bahwa barang siapa
yang mengobral kata yang tidak ada gunanya makaggshnya dia telah sia-
sia, dan orang bijak berkata bahwa: seseorang danka menemui ajalnya
lantaran terpeleset lisannya, tetapi hampir tidd& arang mati hanya terpeleset
kakinya. Sebagai orang yang dianugerahi Allah S\Wbalkan yang banyak
Lugman senantiasa menyampaikan nasihat yang indphdlk putranya yang
sebenarnya nasihat yang ditinggalkannya itu jugakukita semua. Semua orang
akan mengakui dan mengiyakan bahwa beban batisering terasa lebih berat
dari pada beban lahir walaupun dia tidak membésiit kita, sehingga pekerjaan
berat secara fisik akan terasa ringan jika dilakukdengan hati yang senang,
namun sebaliknya sesuatu yang secara fisik tidajadebeban namun dia akan
menjadi terasa sangat berat ketika menjadi belvea gmental sehingga banyak
orang putus asa karena beratnya beban kejiwaaagaetana banyak orang
bahagia di dalam kerja keras. Demikian pula haldgagan kesehatan, orang
sering melupakan bahwa kesehatan adalah mahkoth a@m di kepala orang
sehat, tetapi kebanyakan orang baru sadar bahwayaitelah kehilangan

mahkotanya ketika dia sakit. Karena itu nasihatrhan untuk bagaimana orang

! Shalah Al-Khalidy, Kisah-Kisah Al-Quran: Pelajaran Dari Orang-Orang dhulu,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), HIm. 131-132.
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tetap bisa menjaga mahkota yang dianugerahkan SN&f kepadanya dan juga
tidak menanggung beban berat berupa hutang ittalahgmasuk di akal, karena
tidak ada sesuatu pun yang dapat dinikmati olengsang sakit, dan realitas
menunjukkan banyak orang bunuh diri karena dhilitang?

Oleh karena itu, Allah SWT mewasiatkan mereka dgarbuat baik
kepada bapak-bapak mereka dan tidak mewasiatkdmpada para bapak untuk
berbuat baik kepada anaknya karena hal itu dilakukereka sudah pasti (secara
fitrah) menyayangi anak mereka dan sangat pedyad® kemaslahatan dan
kebahagiaan anaknya. Tetapi anak-anak membutuhkasmtwtersebut, karena
anak bisanya hanya melihat apa yang ada di hadg@pagang akan mendatangkan
kemaslahatan untuk dirinya dan menjamin keamanasand@epannya juga
kebahagiaan anak cucunya tanpa melihat siapa dkdiey mereka. Mereka
hampir-hampir tidak peduli pada ibu bapaknya yasight mengurusnya, padahal
keduanya tak lama lagi akan meninggal dunia. Pagatanitulah yang
menyebabakan ayat ini menyeru agar mau peduli lkemadngtuanya, agar
berbuat baik kepada dua orang yang telah membeldehidupannya untuk
anaknya dan mencurahkan semua kemampuannya ursejateraan anaknya.

Jika kita renungkan sejenak apa yang disampaikamhban di atas boleh
membuat manusia malu dengan seekor semut, sebagghiuk yang barangkali
terlihat hina dan tak bermakna di mata manusiauséennyata memiliki budaya,
karakter dan kelebihan yang tak kalah mulia budiara karakter sebagian besar
makhluk bernama manusia yang sering memproklamirdainya sebagai
makhluk paling mulia. Semut yang makhluk sekecipest yang kita lihat
ternyata memiliki pandangan jauh ke depan, punyasiakean menabung dan
menyimpan perbekalan untuk menghadapi masa suditnihki budaya gotong-
royong yang sangat tinggi serta memiliki daya tapgkyang tajam untuk

memperoleh rizkinya, karena itu sudah seharusnyat@musia yang sering

2 JuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qur'amm. 38-40.

% Shalah Al-Khalidy Kisah-Kisah Al-Qur'an: Pelajaran Dari Orang-Orangdhulu, HIm.
157.
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memiliki budaya serakah, aji mumpung dan kurangtifré&u belajar dari semut,
makhluk kecil yang tentu perlu diteladani.

Demikian pula kriteria manusia untuk dapat dikatekaang baik dan
jelek sangat bergantung kepada kedua hal terséiatit dan lisannya), karena dari
hati itulah perbuatan akan lahir, ketika orang nii&mhati yang baik, niat dan
i'tikad baik maka tentu dari dalam dirinya akanitagherbuatan-perbuatan yang
baik pula sesuai dengan sura hatinya. Demikian jidahati seseorang itu baik
maka apa yang keluar dari lisannya yang merupa&angvan dari hatinya adalah
hal-hal yang baik pula, demikian sebaliknya. Karénamenurut Lugman, jika
seseorang memiliki hati dan lisan yang terjaga dergpik, maka kebahagiaan
dunia akhirat akan dapat ia peroleh sebagai baldaantingkah lakunya yang
baik yang merupakan pengejawantahan dari hati idan ang baik tersebfit.
Arti Kosa kata (Mufrodaf)

a. - NO+Q+ w4 artinya dan sesungguhnya

b. ‘ORNONEN ¢MEa 3 EITOHEONDANwa O%r @+ ¥ artinya
kami telah beri Lugman hikmah ( ilmu dan amal)

c. X PO P@AE Aa 3= artinya bersyukurlah kamu kepada Allah
SWT

d. 25 6->Z3< eIl €0 & @artinya dan barang siapa bersyukur
kepada Allah SWT

e. ROZE4O® o BO#*3xR<e= artinya maka sesungguhnya dia
bersyukur

f. 0.OKNONHG G w @artinya untuk dirinya sendiri

g. O0NOA0 =SWPBYXN OALa QR ee  ¢BX AKX D
II¢2 €3 artinya dan barang siapa ingkar atas nikmat ABANT maka
sesungguhnya Allah SWT maha kaya lagi maha terpuji

h. <0< 0NCAHN +ITORONMD AN @Yo +LAORNO SO artinya
ketika Lugman berkata kepada anaknya

i. O€Q0>0-240 €U-2>24€0 artinya dan dia menasehatinya

. BN 0% €040 artinya wahai anakku

k. RLe o RETNOF TP * O e¢ artinya jangan mempersekutukan
Allah

. B PON>OR LHoHOD e XVBIr® QN X wa RO Y artinya
sesungguhnya mempersekutukan Allah SWT adalah kedaayang besar

m. Q.0 ROY WO OUREHEIIORO IS “oFoa €C OO0 @O
€3 artinya dan kami perintahkan manusia untuk berbedpada kedua
orang tuanya

4 JuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qur'atim. 41-43.
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W2 eOOR«¢Ra OCr2O9O00ENL] €OrvuderXx0
artinya ibunya telah mengandungnya dalam keadamaheyang bertambah-
tambah
Px V4L L0N ORx ODFEHOBLO - artinya dan menyapihnya
dalam masa dua tahun

€O00ZONON W @R NOEXORON WO RNwWweOD
JABDZP A3 PO artinya bersyukurlah kamu kepada-Ku dan
kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-Kulah kembal
ROV DN DD xXee O LoHNY N N ONHE 1B “a@e1e
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QX HORY VAW ) ROYO artinya dan jika keduanya memaksamu
untuk mempersekutukan dengan Aku, sesuatu yany§ tida pengetahuan
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya

o BoRO =D P J0l173e8 6 JIORCY-RaRT (7 NS

6 BHOE N AT, Qa ¥ O €0 artinya dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik

©X71 [ SINe) o= O ROG e 4O gIres
2ONIARANEsa €0 artinya dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku kemudian kepada-Ku

QO>HRO D+« € CAD o BNORCHEDIROTNO = ¢ LN +o
JE7ERD QY IO, artinya tempat kembali kalian lalu Aku akan
memberitahu kalian dengan apa yang kalian telabuagar

Asbabun Nuzul
Menurut Az-Zarganmendefinisikarasbab an-nuzuebagai berikut:
as by ol S 2eg) Wz LYl 28T I L
“suatu kejadian yang menyebabkan turunnya satutstherapa ayat, atau

suatu peristiwa yang dapat dijadikan petunjuk hulerkenaan turunnya
suatu ayaf®

Dari pengertian di atas terlihat adanya sebab yaéristiva yang
terjadi pada Nabi SAW yang melatarbelakangi turanayat atau adanya
pertanyaan yang ditujukan kepada Nabi SAW di mpedanyaan itu
menjadi sebab turunnya suatu ayat sebagai jawadrapeltanyaan tersebut.

Jadi apabila dilihat dari sissbabumuzuhya, ayat al Qur'an diklasifikasikan

® Kementrian Agama Republik Indonesi@nda Tashih(Jakarta: Kalim, 2010), him. 412-

413.

him

8 Mohammad Nor IchwarStudi lImu llmu Al-Qur'an{Semarang: RaSAIL Media, 2008),

. 74-75
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menjadi dua kelompok ; pertama ayat-ayat yang meggsebab turunnya
ayat dan yang kedua adalah ayat-ayat turun tidalahdiui oleh suatu
peristiwva atau pertanyaan. Jadi dalam al Qurana@d yang mempunyai
asbabumuzuldan ada ayat yang tidak mempurgsibabumuzul.

Adapun asbabunnuzul Q.S. Lugman ayat 12-15 adalah: Wahab
Zuhayli menerangkan bahwa surah Lugman termaswhduiakiyah terdiri
dari 34 ayat, diturunkan setelah surah as-ShaSamentara Al-Qurtubi
menyebutkan bahwa surah Lugman termasuk kelompokhsMakiyah,
kecuali ayat 27-29 ketiganya turun di Madinah. Diwa&an surah Lugman
karena dalam surah tersebut terdapat kisah Luqyeang nama lengkapnya
adalah Lugman bin Ba'ura, salah seorang putraabi Ayyub, termasuk
suku Naubah dan merupakan bagian dari masyarakah, Arakni sebuah
kota yang berada di sekitar laut Qulzum. la hidaplgp masa Nabi Daud
dengan julukaml-hakim(yang bijak)

Mayoritas mufasir mempermasalahkan kedudukan Lugayzekah ia
seorang Nabi ataukah hanya hamba Allah SWT yandjhsigang diberi
kelebihan hikmah. Dalam hal ini, Imam asy-Syaukaenjelaskan, mayoritas
mufassirin menyimpulkan bahwa Lugman al Hakim bukan seoraiadi,N
tetapi hamba Allah SWT yang diberi kelebihan daimba lainnya, yakni
diberi hikmah® Lukman al-Hakim adalah sosok yangbanyak merendiag,
mencintai dan dicintai Allah SWT sehingga Allah SWAenganugerahkan
hikmah kepadanya. Abu Darda’ pernah berkata bahwihASWT
menyayangi Lugman, dan Dia menganugerahkan hiknepladanya bukan
karena keluarga, harta, rupa atau keturunannyamahuok al-Hakim tipe
manusia yang tahan uji dan sabar mengahadapi dgiarAllah SWT, putra-
putranya meninggal dunia tetapi dia tidak larut adal kesusahan
berkepanjangan atas kematian mereka, dia menyaalana semua yang ada

padanya termasuk anak-anak adalah amanah Allah &g dititipkan

" Kadar M Yusuf Studi Al Qur'an (Jakatra: AMZAH, 2009), him. 90.

& Nurwadjah Ahmad Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Hati yang Selamat HjagKisah
Lugman,(Bandung: Marja, 2007), him. 154.
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kepadanya yang sewaktu-waktu bisa diambil kemblah-blya. Lukman
dikenal sebagai orang yang suka mendatangi perteqerdemuan para ahli
hikmah dan mengambil pelajaran darinya, karena Allah telah
menganugerahkannya dengan hikmabh.

Kisah ini diawali dengan pendahuluan yangnstub pada ayat
ke-12. Pada ayat tersebut dijelaskan profil Lugmang diberi hikmah dan
dengan hikmah tersebut ia dapat mengajarkan ladgkakah agar mampu
bersyukur. Jika orang bersyukur, maka keuntungatugd dirinya sendiri,
sedang siapa yang kufur, Allah pun tidak rugi. Apatikutnya merupakan
rincian atau langkah-langkah penanaman hikmah egajadi hamba yang
bersyukur. Ayat 14-15 merupakan sisipan atau jurtitabdiyyah di tengah
kisah Lugman.

Menurut Wahab Zuhayli, kedua ayat tersebut turuhulsengan
dengan kasus sahabat Sa’'ad bin Abi Waqash. Dalaws kizrsebut, Ibnu
Sa’ad bin Abi Wagash yang bernama Hamnah binti&Ufiyan, mengancam
mogok makan, jika Sa’ad terus menjadi pengikut Ndbohammad SAW.
Ancaman tersebut bukan hanya gertak sambal: duaHsmnah mogok
makan. Sa’'ad pun gelisah, khawatirnya ibunya meahgPada saat
menegangkan seperti itu, Sa’ad menemui RasulullakW.S Rasul
membacakan kedua ayat ini. Berbekal dua ayat @tgdSmenemui ibunya
dan berkata, “ Bunda, kalaulah bunda memiliki tupufuh nyawa dan bunda
keluarkan satu persatu, saya tidak akan keluarlslam. Jika Bunda mogok
makan sampai meninggal dunia, silahkan, dan jika makan ya silahkan.”
Dengan ungkapan yang lembut tapi tegas, ibunya tglak meneruskan
aksinya. Meskipun ayat tersebut dianggap sisiparsangat erat kaitannya

dengan perintah syukur yang dijelaskan pada apels@nya°

® JuwariyahPendidikan Anak Dalam Al-Qur'amm. 24-25.

% Nurwadjah Ahmad Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Hati yang Selamat HjagKisah
Lugman him. 157.
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3. Munasabah (hubungan antar kalimat, ayat dan surg
a. Munasabah Kalimat
Lafad:

'ORIONE ¢ SE S TTORIONDMN® e O @ ¢ -9 A
ONOXRICY Jm |
“ dan sesungguhnya telah kami berikan kepada Lugikarah, “ yaitu
pemahaman, pengetahuan dan ta’bir mimpi. Lafad:
*# PO A O
Yaitu bersyukurlah kepada Allah SWT,” kami memaeahikan

kepadanya untuk bersyukur kepada Allah SWT atas yapay diberikan,
dianugrahkan dan dihadiahkan oleh-Nya berupa keagamyang hanya
dikhususkan kepadanya, tidak kepada orang lain ysapgnis di masanya.
Kemudian Allah SWT berfirman:

RO OQOGHO G WOAEL OB o RO # xR o

2 P&i2R JONIK 2R du |
“Dan barang siapa yang bersyukur kepada Allah SWigka
sesungguhnya ia bersyukur kepada dirinya sendiity ymanfaat dan

pahalanya hanya akan kembali kepada orang-orang lyarsyukur itu
sendiri.

Dan firmannya:
BOONOR0 =0 YWXN
A Forde O RPA=
X AKX I ¢ €0
“Dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka segimgya Allah
SWT maha kaya lagi maha terpuji,” yaitu maha kagai dhamba-
hamba-Nya, di mana hal itu (ketidak bersyukuranntyddk dapat
membahayakan-Nya, sekalipun seluruh penghuni buemgkufuri-
Nya. Karena sesungguhnya Allah SWT Maha Kaya dalairs-Nya.
Tidak ada ilah ( yang berhak di sembah) kecual®\EWT dan kami
tidak beribadah kecuali kepada-Nya.

Yang sebenar-benarnya “kaya” adalah yang tidakibpada sesuatu.
Allah SWT menyakan dirinya dalam dua ayat bahviia‘tidak butuh kepada

seluruh alam raya”(QS. Ali Imran [3]: 97 dan QS. al-Ankabut [29]:6).
Manusia betapapun kayanya, dia tidak butuh, paioek kebutuhan kepada

11 Abdullah bin Muhammad bin AbdurrahmaFafsir Ibnu Katsir,(Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi’l, 2008), him. 202-204.
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yang memberinya kekayaan. Yang memberi kekayaalntaddlah SWT?
Allah SWT berfirman mengabarkan tentang wasiat Larkepada puteranya.
Yaitu Lugman bin ‘Anga’ bin Sadun, sedang namagnya adalah Tsaran,
menurut satu pendapat yang diceritakan oleh asHSulllah SWT
menyebutkannya dengan sebaik-baik sebutan danildibaya dia hikmah.
Dia memberikan wasiat kepada puteranya yang meampakang yang paling
dikasihi dan dicintainya, dan ini hakikat dianudg&a@nnya ia dengan sesuatu
yang paling utama. Untuk itu, pertama-tama dia nmesikln wasiat untuk
beribadah kepada Allah SWT yang maha Esa yang @idaksekutu bagi-Nya.

Kemudian ia memperingatkan:

S0y, > R
KHhcHO> 2w
DO QM Hwa 3 MR
“ Sesungguhnya, mempersekutukan Allah SWT adaktabbenar
kezhaliman yang besar, yakni syirik adalah kezhetitesar.

Kemudian dia mengiringi wasiat beribadah kepadalBWT dengan
berbakti kepada kedua orang tua, sebagaimana 8Wih berfirman:

WL HOR=¢R o OG0

C€QOENL]

OrendefXUOrORON wOeURHIOROS

e PPl JCNTOle 1R Jmk dm
“Dan kami perintahkan kepada manusia ( berbuat)degpada dua
orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnyanddteadaan
lemah yang bertambah-tambah. Mujahid berkata: ‘aBga kesulitan

mengandung anak.” Qatadah berkata:” Keberatan kieleratan.”

Sedangkan ‘Atha al-Khurasani:” Kelemahan demi keleam.” Dan
firman-Nya:

xRV OLLONON D €OD>
HO®O -0
“Dan menyapihnya dalam dua tahun,”

2\, Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ai*y (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 294.
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Yaitu mengasuh dan menyusuinya setelah melahirkaselama dua
tahun. Untuk itu Dia berfirman:

€O00G\OROM @ - OEERND
(FEIZOINONRIOIESE W Invlol dm[7 e
IO Ao I
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibaKpmap, hanya
kepada Ku-lah kembalimu.” Yaitu, sesungguhnya Akkama
membalasmu atas semua itu secukup-cukup balasan.

Dan firman-Nya
e NO€E VDN, DD = o[Xl+o {9 2oHNY NO R HE @
“a0 @ PRV OB O =Dn )L ON < ¢R
>QXRNORVHORIYHRNOed
"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutdkagan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang dka panganlah
kamu mengikuti keduanya.” Yaitu jika keduanya begihtusias untuk
memaksakan agamanya, maka janganlah engkau mengardan hal
itu pun tidak boleh menghalangimu untuk berbuatk bkepada
keduanya di dunia secara ma’ruf, yaitu secara kegdlada keduanya.

(071 [FHINNO)FFENZIAL Totm |REIK 2.
2ONIARARN@ D5 S- €0
“Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-kygitu orang-orang
yang beriman:

O ©HU>HROL D+ L€ CAED
& RNIOVCHEDZIRONO = L3NG+
EZAERDQAY I O¢L OEETRO OF=D[
“Kemudian hanya kepada Ku-lah kembalimu, maka Kuitdleukan kepadamu
apa yang telah kamu kerjak&h.

b. Munasabah Ayat
Pada Q.S. Lugman ayat 12 mempunyaunasabahdengan ayat
sesudahnya yaitu ayat 13, 14 dan 15:

BITOROMOM® o O8O+« $O+Q e
FOIEG A3 SO +ONCSEN SHo 3
srRIO¥ L R0 FO>ZL 460 T80 5 *&°
Te2€0 B CQ0O0QO0¢HOCHw ROAEGOG®
=0 B EXIN AL I OHRNKewe  ¢OXIHAX @D

WY S TOONOHO

13 Abdullah bin Muhammad bin AbdurrahmaFafsir Ibnu Katsir, him. 204-206.
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Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepadaran, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yangyo&ur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dairsgndiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesunggultigh SWT

Maha Kaya lagi Maha Terpuji".

Sesudah Allah SWT menjelaskan bahwa Lugman telaéridhikmat

karena itu lalu Lugman bersyukur kepada Tuhannga aémua nikmat yang
telah dilimpahkan-Nya kepada dirinya. Dan ia sendielihat dampaknya di
dalam alam semesta dan alam diri sendiri, setiafarmalan siang hari.
Selanjutnya Allah SWT mengiringi hal itu dengan jetasan bahwa Lugman
telah menasihati anaknya untuk melakukan hal tetsé®mudian di tengah-
tengah nasihat ini, Allah SWT menyebutkan wasiatgyaersifat umum di
tujukan kepada semua andkSebagaimana wasiat itu terdapat dalam surah
Lugman ayat 13:

SR> OReHO>+w B ®@{YNM LT w5 PRD Lo a0 ROATRNO
PHDn @ OEE€EZOIO€0ND0,D2¢0UD2OT¢ON 0N, C AN,
¢ CTTOHEONO M@ 2 SO RO SO

dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada angkdyavaktu ia

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, jangankdmu

mempersekutukan Allah, ssesungguhnya mempersekut@k#iah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Lugman menjelaskan kepada anaknya, bahwa perbusiaiik itu
merupakan kezaliman yang besar. Syirik dinamakabupgan yang zalim,
karena perbuatan syirik itu berarti meletakkan aesbukan pada tempatnya.
Dan ia dikatakan dosa besar, karena perbuatan etartb menyamakan
kedudukan Tuhan, yang hanya dari Dia-lah segalmatikyaitu Allah SWT,
dengan sesuatu yang tidak memiliki nikmat apapaityyperhala-berhafg.

Sesudah Allah SWT menuturkan apa yang telah ditkasiaoleh
Lugman terhadap anaknya, yaitu supaya ia bersykgpada Tuhan yang telah
memberikan semua nikmat, yang tiada seorang pwsekgtu dengan-Nya di

dalam menciptakan sesuatu. Kemudian Lugman menagabkhwasanya

14 Anwar Rosyidi, dkk Terjemahan Tafsir Al-Maragi(Semarang: Karya Toha Putra,
1992), him. 152.

5 Anwar Rosyidi,dkk Terjemahan Tafsir Al-Maraghlm. 153.
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syirik itu adalah perbuatan yang buruk. SelanjutAffah SWT mengiringi hal
tersebut dengan wasiat-Nya kepada semua anak sopergka berbuat baik
kepada kedua orang tuanya, karena sesungguhnya l@dng tua adalah
penyebab pertama bagi keberadaannya di dunia miukUitu Allah SWT

berfirman:
RG] - JOY'Y Jan Pl P JENT0IeoJEX Julk dum|
€Orv-=udé/fxa 00RO WO EA RN

WwWlrwLle®d HoOR«¢RK oL OCrLe®d OE€OOEAANLL
PHOL PxveL 6N OVNx OCE€O=2EHORLOY -0
HErORon wdeldNwed @Q8LH JI@>ZFAia I
EXE P €00ZNORNOM Wwa - OOREHRND
dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat kejpydda dua orang
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalamakealmah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tddeusyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hamaed&d<ulah
kembalimu

Sesudah Allah SWT menyebut pesan dan perintahydyt berkaitan
berbakti kepada kedua orang tua, dan setelah mehigak hak keduanya yang
harus ditaati. Lalu Dia mengecualikan dari hal ébtd akan hak-hak-Nya
dengan kesimpulan, bahwa tidak wajib taat kepadiukeorangtua bila di
suruh untuk mengerjakan hal-hal yang membuat DigkaalJntuk itu Allah
SWT berfirman:

QO -0z ¢R 220X AORANORY J{TROSO
YOV BE+ 1@ “a@¢ 1@ o 98 ORI 7 &0 O Dxn
a & BNOEC o DN DD o[X]em BO 2oEig N
G OO0 W I ONX & ROV AT Qe 800
wONIAR $AN@Lsa €00 B o BO0RKO2DEE
eomFIRD® O=2DM EOENITRY O 0 (I8
& AORE EDIRORNO=LINGn JLZAERD QY IO

EIRNS ¢QU0DPEROr D+ SH€s CAE)
dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutuéngat aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang &ka ganganlah
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduamyudia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kep#&da-kemudian
hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan dampa apa
yang telah kamu kerjakan.

Kemudian Allah SWT kembali menyebutkan kelanjutarasiat

Lugman kepada anaknya, yang pada pembukaanya Lugrelanang anaknya
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berbuat syirik. Hal ini diperkuat pula dengan firmberikut melalui jumlah
i’'tirad (kalimat sisipan), yaitu:

@04 5 NG # o0& OFRD OB OE €O
HYRNO I I HE =zl b SJ[O) L L ESRON78 2 WR-N
(7 0N 7dm |m | A8} 060008 ® ORx I e
BV IOFTHa e ORx OO O EOSUOEO00WwWa 3
A Forde OYRO +F03  orO&BH 020660
O OE€zL4 &R <KOBON@EEAE A0 D w
JOR&cle0 RO050mEO O wa S, A0l
IR d0rta €0 Qoo ORBr=DIRONM W ¢ N
El(71 FEL AN O EFE W O 00 OB EC COMWa I
AEg w0 OO B RHeeéHao 8GO0 FLo 68

DI BOUREPD o I &R O®K §IINE
(16)(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya @kla (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam dtaitw di langit atau
di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannyangbalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetafii) Hai
anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusiahgegakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang kaunglan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesunggyang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (ofdtah).*®

Ayat di atas melanjutkan wasiat Lugman kepada ayakKali ini yang
diuraikan adalah kedalaman ilmu Allah SWT, yangsydiratkan pula oleh
penutup ayat lalu dengan pernyataan-Nya: “...makebéritahukan kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan”. Lukman berkateahai anakku,
sesungguhnya jika ada perbuatan baik atau burukuwmssberat biji sawi dan
berada pada tempat yang paling tersembunyi, migattatam batu karang
sekecil, sesempit, dan sekokoh apa pun batu #@uw, @itlangit yang demikian
luas dan tinggi, atau di dalam perut bumi yang sekian dalam dimanapun
keberadaannya niscaya Allah SWT akan mendatangkanriglu
memperhitungkan dan memberinya balasan. Sesunggulligh SWT maha
luas lagi maha mengetahui.

Ayat di atas dan ayat berikut dinilai oleh banydkma bukan bagian
dari pengajaran Lugman kepada anaknya. la disisipk&kQuran untuk

menunjukkan betapa penghormatan dan kebaktian &epadua orang tua

6 Qamaruddin Shalellkk Ayat-Ayat Larangan dan Perintah dalam Al-QurgBandung:
Diponegoro, 2002), him. 323.
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menempati tempat kedua setelah pengagungan kedkdaSWT. Memang,
Al-Quran sering kali menggandengkan perintah memgmAllah SWT dan
perintah berbakti kepada kedua orangtua. (lihat &SAn’am [6]: 151 dan
Al-Isra’ [17]: 23. Tetapi, kendati nasihat ini bukaasihat Lugman, itu tidak
berarti bahwa beliau tidak menasihati anaknya dengasihat serupa. Al-
Biga’i menilainya sebagai lanjutan dari nasihatqinan. Ayat ini,
menurutnya, bagaikan menyatakan hal itu kepadangaakebagai nasihat
kepadanya, padahal kami telah kami telah mewasiatkaknya dengan wasiat
itu seperti apa yang dinasihatkannya menyangkutkaahi. Tetapi lanjut al-
Biga'i redaksinya diubah agar mencakup semua niahus

Selain ayat di atas surat Lugman ayat 12-15 mengiunynasabah

dengan surat al Isra’ ayat 2

BXHOCO€CEERD s +0l AE0 -0 JO 80,60
P x9NSO OAM @ o RO €l (OO PeRD
OI4CDHI 4] & OERO srOCOROFOTRD
#LorBNOD2LECOORO] €O BRI M@ KOHROZY R
Lo DNO€COHm D>Vt oXvo o RODLX @ OO
D000 L HODLIO&L R @0 @M oML
G o TOQRHO® B G+ o NOE Yo A
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangaryembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik padaapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara kegueaatau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmaia sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perk&dgdeindan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlahd&empereka
perkataan yang muli4.

Mengucapkan kata “Ah” kepada orang tua tidak dibkén oleh
agama apalagi mengucapkan kata-kata atau memplaatakaereka dengan
lebih kasar daripada itu.

Pada ayat di atas Lugman mewasiatkan tentang keki@pada orang
tua, dan menyebutkan ibu secara khusus, memintasagaak agar berbuat

baik kepada keduanya, sopan santun kepada keduaneymati perintahnya

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah him. 299.
18 Syaikh Abdul,Sepuluh Wasiat Dalam Al-QuratSemarang: Toha Putra, 1982), him. 42-43.
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dan memperlakukannya dengan baik. Dan dari simeéagemukakan kepada
kita pokok-pokok ajaran Islam yang bersifat umumtdaag berbuat baik
kepada kedua orang tua, walaupun keduanya adaaly &gfir, tetapi berbuat
baik tetap harus dilakukan, tentunya pada urusasam keduniaan dan tidak
mengikutinya jika mengajak kepada kekafiran.

Tampak bahwa wasiatnya untuk berbuat baik kepada bipak
merupakan salah satu tata krama dalam bermasyakani telah disepakati
oleh kebanyakan ulama bahwa nasihat-nasihat tdysedsutama arahannya
tentang berperilaku terhadap orang tua, bukan ra&esp wasiat Lugman
kepada anaknya, tetapi suatu ketetapan dari AN&T $ang disimpan pada
salah satu wasiat Lugman kepada anaknya. Hal minkasituasinya benar-
benar tepat dan sesuai untuk itu. Para ulama jugr@etapkan beberapa ayat
tersebut turun karena Sa’ad bin Abi Waqggas terhablapya, ketika ibunya
memintanya agar berpaling dari Islam, dan ia menunal itu secara terus
menerus, mengancamnya bahkan menyakitinya, tetamiknga tetap
berpegang teguh pada keislamannya sampai ibunya ghmetikan
ancamannyd’

c. Munasabah Surat
Munasabah surat Lugman dengan surat Ash Shaffat

Setelah Nabi hijrah ke Madinah pendeta-pendeta dfatberkata
kepada beliau: “ Menurut kabar yang sampai kepaatai,ksesungguhnya
engkau berkata: Dan tidaklah diberi kamu ilmu, nméan sedikit sekali,
apakah yang engkau maksudkan itu untuk kami ataukalk engkau sendiri?
Nabi menjawab: yang saya maksudkan ialah untukdetaua ini. Sesudah itu
mereka berkata: Bukankah engkau ketahui, bahwadkepami diberikan
Taurat yang di dalamnya terdapat segala penjel&ksn.menjawab: Apa yang
tersebut dalam At Taurat itu, hanyalah sedikit Bdkn dibandingkan dengan
iimu Allah SWT. Berkenaan dengan ini maka turunlabrah Lugman.

Persesuaian surah Lugman dengan surah As Sta#fat i

9 Shalah Al-Khalidy,Kisah-Kisah Al-Quran; Pelajaran dari Orang-orangaBulu, him.
148.

46



1) Dalam surah As Shaffat, Tuhan menerangkan bahwatdlh membuat
berbagai macam perumpamaan dalam Al Quran ini umtakusia. Sedang
dalam permulaan surah Lugman, Tuhan mengisyaréikiitu lagi.

2) Di dalam surah As Shaffat, Tuhan mengatakan bahalaupun berbagai
keterangan didatangkan, namun orang-orang kafpteerkata: “ Kamu
(Muhammad dan pengikut-pengikutnya) mengemukakarydwag keliru.
Dalam surah Lugman Tuhan menerangkan bahwa apdaba membaca
ayat-ayat Allah SWT, maka orang-orang musyrik itenmbelakanginya
dengan penuh keangkuhan.

3) Dalam surah yang telah lalu Tuhan mengatakan bafieda SWT lah
yang menciptakan makhluk pada permulaannya, kemudia
mengembalikannya, dan mengembalikannya itu lebidahubagi-Nya.
Dalam surah ini Tuhan mengatakan bahwa menjadikakhluk dan
membangkitkan lagi mereka sama dengan menjadikarmg@eorang.

4) Dalam surah yang telah lalu Tuhan menerangkan, ®abrang-orang
musyrik bila ditimpa oleh sesuatu bencana kemlegakia Tuhan dan bila
mereka mendapat rahmat, segolongan di antara merekgerserikatkan
Tuhan. Dalam surah ini Tuhan mengatakan, bahwailapalereka ditelan
ombak, mereka berdoa kepada Allah SWT dengan ikhi@sun apabila
mereka telah selamat sampai ke darat maka di amaraka ada yang
menepati apa yang telah diucapkan di tengah ldatpala yang tidak.

5) Dalam surah yang lalu, Tuhan menerangkan tentapgraegan yang
terjadi antara dua kerajaan besar lantaran tamadkdeedunia. Dalam surah
ini Tuhan menerangkan kisah seorang budak yang tienyukai dunia
dan mewasiatkan kepada anaknya supaya sabar dakub@éamai.

Surah ini dinamai surah Lugman karena surah ini gaedung

keutamaan hikmah dan rahasia mengenal Allah SWTsdansifat-Nya serta
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mencela syirik, menyuruh berakhlak terpuji dan mselg perangai buruk.

Inilah maksud-maksud utama Al-Qur&h.

4. Isi Kandungan Q.S. Lugman ayat 12-15
Penjelasan kalimat-kalimat penting:

Lafad * @2 Ac = SO F(an usykur lillah) adalah
hikmah itu sendiri yang dianugerahkan kepadanya Atnda tidak perlu
menimbulkan dalam benak Anda kalimat: Dan kami katakepadanya: “
Bersyukurlah kepada Allah SW.TDemikian tulis Thabathabai. Dan begitu
juga pendapat banyak ulama antara lain al-Bigaingyanenulis bahwa
"walaupun dari segi redaksional ada kalimat Kamakan kepadanya, makna
akhirnya adalah Kami anugerahkan kepadanya syuk8ayyid Quthub
menulis bahwa: “ Hikmah, kandungan, dan konsekumgasiadalah syukur
kepada Allah SWT.

=% ¥ XIN GhaniyyuiMahakarya terambil dari akar kata yang
terdiri dari huruf-huruf &K1N) ghain, (¢) nun, dan &) ya’ yang maknanya
berkisar pada dua hal, yaitu kecukupan, baik megi@#nharta maupun
selainnya. Dari sini lahir katghaniyyahyaitu wanita yang tidak kawin dan
merasa berkecukupan hidup di rumah orang tuanga, ratrasa cukup hidup
sendirian tanpa suami, dan yang kedua adalah sDana.sini, lahir kata
mughanniydalam arti penarik suara atau penyafiyi.

kata Q0> > 403 ya'izhuhuterambil dari kata />R~ w0)
wa’zh yaitu nasihat menyangkut berbagai kebajikan derggaa menyentuh

hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapamg ymengandung

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqyl, Bayan: Tafsir Penjelas Al-Quranul
Karim, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), him. 92%-9

2L M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 293-294.

48



peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini sekadaldia berkata untuk
memberi gambaran tentang bagaimana perkataan liau lsampaikan, yakni
tidak membentak, tetapi penuh kasih sayang sebagairdipahami sebagai
dari panggilan mesranya kepada anak. Kata ini jugagisyaratkan bahwa
nasihat itu dilakukannya dari saat ke saat, sebsge dipahami dari bentuk
dari kata kerja masa kini dan datang pada kat@® ©&,=> ¢®) ya'izhuhu

@kata @OY €Z) bunayya adalah patron yang menggambarkan
kemungilan. Pemungilan tersebut mengisyaratkarnksesyang. Dari sini, kita
dapat berkata bahwa ayat di atas memberi isyatatdanendidik hendaknya
didasari oleh rasa kasih sayang terhadap peseita’dli

Kata (e~ ®Cr2240) wahnanberarti kelemahan atau kerapuhan.
Yang dimaksud di sini kurangnya kemampuan memilebban kehamilan,
penyusuan, dan pemeliharaan anak. Patron kata gigngakan ayat inilah
mengisyaratkan betapa lemahnya sang ibu sampaiesatiykiskan bagaikan
kelemahan itu sendiri, yakni segala sesuatu yanplian dengan kelemahan
telah menyatu pada dirinya dan dipikulnya. Jika @rxkrkata bahwa Si A
cantik, kecantikannya itu boleh jadi baru menc&t#io atau katakanlah 80%
dari seluruh unsur kecantikan. Tetapi jika Anda yifatinya dengan berkata
“dia adalah kecantikan”, Anda bagaikan telah m&leta semua unsur
kecantikan, yakni 100% pada diri yang bersangkutan.

Firman-Nya: 2 x2veé£06N OVx ODHOSLON-€O wa
fishaluhu fi amaih dan penyapiannya di dalam dua tahun mengisyaratka
betapa penyusuan anak sangat penting dilakukanibletkandung. Tujuan
penyusuan ini bukan sekedar untuk memelihara kelamgan hidup anak,
tetapi juga bahkan lebih-lebih untuk menumbuhkergkan anak dalam
kondisi fisik dan psikis yang prima. Kata fi/di dad mengisyaratkan bahwa
masa itu tidak mutlak demikian karena bila and&der pena di dalam saku,

itu tidak berarti bahwa semua bagian dari penahtet@suk dan berada di

22 \.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah him. 298.
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dalam saku. Di sisi lain, dalam QS.al-Bagarah 223 ditegaskan bahwa masa
dua tahun adalah bagi siapa yang hendak menyenkaurip&nyusuan.

Kata ( &Q@XHRORYORY) jahadaka terambil dari kata
(ORI ORY ) yakni kemampuan. Patron kata yang digunakan ayat
menggambarkan adanya upaya sungguh-sungguh. Kglaya usungguh-
sungguh pun dilarangnya, yang dalam hal ini bisanddgentuk ancaman, tentu
lebih-lebih lagi bila sekedar imbauan atau periagat

Yang dimaksud dengan (B 2coENN “0 0N
AE om0 1@a 48 ) ma laisa laka bihi ‘ilim/yang tidak ada
pengetahuannya tentang itu adalah tidak ada pédngeta tentang
kemungkinan terjadinya. Tiadanya pengetahuan betidetk adanya objek
yang diketahuf?

B. Pendapat Para Mufasir Tentang Q.S. Lugman ayat4-15

Dari penjelasan Q.S. Lugman ayat 12-15 disebubidmvasanya di dalam
kisah Lugman terdapat materi pendidikan yang sampgaiting bagi proses
pembentukan kepribadian anak. Para Ulama pun tmeryumbangkan hasil
ijtihad mereka dalam menafsirkan ayat tersebut. W&nlbnu Katsir bahwa
Lugman adalah seorang berkulit hitam dari afrikeorang hamba sahaya dari
sudan. Dikisahkan bahwa pada suatu waktu ia digdriroleh majikannya
menyembelih seekor kambing, kemudian setelah diskmya ia disuruh
mengeluarkan dua potong yang paling enak dimakanadggota kambing itu,
maka diberikanlah kepada sang majikan hati dar lidanbing yang disembelih
itu.

Selang beberapa waktu kemudian, Lugman disuruh ragmnyembelih
seekor kambing oleh majikannya dan mengeluarkan #&ambing yang
disembelih itu dua potong yang paling busuk, makaldarkan oleh Lugman hati
dan lidah itu pula. Berkata sang majikan meneg@ku” perintahkan kepadamu

tempo hari untuk mengeluarkan dua potong yang iterip@aka engkau berikan

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah him. 301-303.
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kepadaku hati dan lidah, dan sekarang engkau lekkpadaku juga hati dan
lidah, padahal aku minta dua potong yang busukgnhan menjawab: “ Memang

tidak ada yang lebih baik dari kedua anggota ka fudah menjadi baik dan tidak
ada yang lebih busuk dari keduanya jika sudah rdenjaak?®*

Sesudah Allah SWT menjelaskan bahwa Lugman teldleridhikmat
karena itu lalu Lugman bersyukur kepada Tuhannga se¢mua nikmat yang telah
dilimpahkan-Nya kepada dirinya. Dan ia sendiri imai dampaknya di dalam
alam semesta dan dalam diri sendiri, setiap malamsiang hari. Selanjutnya
Allah SWT mengiringi hal itu dengan penjelasan batwgman telah menasehati
anaknya untuk melakukan hal-hal tesebut. Kemudig@ndah-tengah nasehat itu,
Allah SWT menyebutkan wasiat yang bersifat umunujdikan kepada semua
anak. Allah SWT mewasiatkan kepada mereka supayaperakukan orang tua
mereka dengan cara yang baik, dan selalu memelitskdnaknya sebagai orang
tua. Hal itu sebagai balas jasa atasa semua kebai&a nikmat yang telah
diberikan oleh orang-orang tua mereka terhadaprireka.

Lugman menjelaskan kepada anakya, bahwa perbugténmerupakan
kezaliman yang besar. Syirik dinamakan perbuatag yalim, karena perbuatan
syirik itu berarti meletakkan sesuatu bukan padaptgnya. Dan ia dikatakan
dosa besar, karena perbuatan itu berarti menyamid@ndukan Tuhan, yang
hanya dari Dia-lah segala nikmat yaitu Allah SWThgkn sesuatu yang tidak
memiliki nukmat apapun, yaitu berhala-bertf@laDalam tafsir Ibnu Katsir
disebutkan bahwa Allah SWT berfirman mengkisahkagrhan tatkala memberi
pelajaran kepada anaknya yang bernama Tsaran tddikgman kepada putranya
yang paling disayang dan dicintai itu: “Hai anakkjanganlah engkau
mempersekutukan sesuatu dengan Allah SWT, karein& gy sesungguhnya
adalah perbuatan kedzaliman yang besar”. Dan AS8T memerintahkan
kepada hamba-Nya agar berbakti dan berbuat baiadeegedua ibu bapaknya,
karena ibunya telah mengandungnya dalam keadaahlditambah kelemahan si

janin, kemudian setelah lahir memiaranya dengaryosinya selama dua tahun,

4 3alim Bahreisy dan Said Bahreisierjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsi¢Burabaya:
Bina llmu, 1990), him. 255-256
% Anwar Rosyididkk Terjemahan Tafsir Al-Maraghlm.152-153.
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maka hendaklah engkau bersyukur kepada kedua aeangt Dan walaupun
hendaknya engkau berbakti dan berlaku baik kepadakibu bapakmu, namun
bila keduanya memaksamu untuk mempersekutukantsedaagan Allah SWT

dan menyembah selain-Nya, maka janganlah engkawikugndan menyerah

kepada paksaan mereka itu. Dalam pada itu hendakigaku tetap menggauli
dan menghubungi mereka dengan baik, hormat dannsdpen ikutilah jalan

orang-orang yang beriman kepada Allah SWT dan ké&rbbeaaat dan bertaubat
kepada-Ny&?°

%6 salim Bahreisy dan Said Bahreiderjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsiém. 257.
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